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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada 

ruang lingkup penelitian ini maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. kelas kesesuain lahan didalam penelitian diamati empat lokasi yaitu 

SPT 1, SPT 2, SPT  3, SPT 4. 

2. SPT 1 dan SPT 2 kelas kesesuain lahan masuk kelas S2 (Sesuai). 

3. SPT 3 dan SPT 4 kelas kesesuain lahan masuk kelas S3  (Sesuai 

Marginal) dengan faktor pembatas utama adalah C-Organik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan pada ruang lingkup 

penelitian ini maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Sebaiknya penyajian hasil dalam bentuk peta yang lebih detail lebih 

memudahkan pengguna untuk memahami dan memanfaatkan hasil 

potensi lahan pertanian tanaman bawang merah secara maksimal dan 

detail. 
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2. Untuk lahan di Desa Oi Tui SPT 3 dan SPT 4 di perlukan pupuk yang 

banyak mengandung C-Organik agar unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman bawang merah dapat terpenuhi 
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Lampiran 1 

Pengambilan sempel 

 

Pengsmbilan sempel 1   pengambilam sempel 2 
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Pengsmbilan sempel 3           pengambialan sempel 4      
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Lampiran 3 

Hasil analisis sifat tanah pada lokasi penelitian. 

 

Lokasi Keteangan 

Ph-Tanah C-Organik Salinitas N-Total Tekstur Kelas 
tekstur Liat 

(%) 
Debu 
(%) 

Pasir 
(%) 

SPT 1 7,64 1,73% 0,14 0,0654 7,80 10,87 81,33 Pasir 

berlempun
g 

SPT 2 7,79 1,33% 0,12 0,24 10,40 8,27 81,33 Pasir 

berlempun
g 

SPT 3 8,51 0,68% 0,05 0,26 13,00 27,00 60.00 Lempung 
berpasir 

SPT 4 8,09 0,93% 0,09 0,267 10,40 21,60 68,00 Lempung 
berpasir 

Sumber :Laboraturium Sumbar Daya Lahan dan Air Fakultas Pertanain 

Universitas Muhammadiyah Mataram, 2022. 

 

 


